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ABSTRAK 

 

 

Siti Khodijah Hsb (2024): PENGARUH   NILAI   TUKAR   (KURS) 
DOLLAR DAN TINGKAT INFLASI TERHADAP 

HARGA EMAS MENURUT PERSEPEKTIF 

EKONOMI SYARIAH 

 

 

Emas merupakan jenis logam mulia yang dapat digunakan sebagai salah 

satu alat instrumen berinvestasi yang paling stabil dan yang paling efektip. Faktor-

faktor yang dapat mempengaruhi harga emas diantaranya adalah nilai tukar (kurs) 

dollar dan tingkat inflasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah nilai 

tukar (kurs) dollar dan inflasi berpengaruh terhadap harga emas. 

Metode dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kuatitatif dan jenis 

data yang digunakan adalah jenis data sekunder dari Januari 2018 sampai 

Desember 2023. Dalam penelitian ini menggunakan metode regresi linear 

berganda data deret waktu atau time series linear regresion model. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: Variabel kurs dollar berpengaruh 

positif terhadap harga emas dengan nilai p-value sebear 0,000 pada taraf nyata 

5%, Variabel inflasi berpengaruh negatif terhadap harga emas dengan nilai p-

value sebesar 0,007 pada taraf nyata 5%, dari hasil penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa adanya pengaruh antara variabel kurs dollar dan variabel 

inflasi secara bersamaan terhadap harga emas dengan nilai R-Square sebesar 

34.6%. 

 

Kata Kunci: Nilai Tukar (Kurs) Dollar, Inflasi dan Harga Emas. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1. Latar Belakang 

Salah satu jenis logam mulia yang paling dikenal didunia adalah emas. 

Emas merupakan jenis logam mulia yang terpercaya karena dapat 

mempertahankan nilainya dan dapat digunakan dalam transaksi jual beli emas. 

Harga bergantung pada keadan ekonomi dunia. emas merupakam salah satu alat 

instrumen simpan pokok (investasi) yang paling stabil dan efektif untuk 

melakukan investasi. Selain itu emas juga sering disebut sebagai alat pengukur 

modal dan dimensi kekayaan yang paling tua dan efektif. Karena itu emas selalu 

menjadi salah satu logam mulia yang dipilih untuk melakukan investasi dan emas 

lebih sering digunakan untuk investasi dibandingkan logam lainnya, dan lebih 

sering diperdagangkan dalam sistem keuangan, pada hubungan harga serta 

berbagai variabel keuangan sering dipantau oleh unit ekonomi. Emas merupakan 

logam mulia yang sangat diminati oleh banyak orang. Harga komoniditas emas 

dalam rupiah mengikuti alur inflasi. Sehingga ketika inflasi sangat tinggi, saat 

itulah harga emas melambung tingggi. Demikian juga ketika inflasi menurun, saat 

itu juga harga emas juga ikut turun.
1
 

Emas memiliki banyak bentuk dan kadar, dan jenis emas yang cocok 

dijadikan sebagai investasi adalah jenis emas batangan atau emas logam mulia. 

Karena emas yang digunakan untuk sebuah investasi sebaiknya adalah jenis emas murni 

tanpa ada logam campuran. Tingkat kadar emas murni yaitu  

                                                      
1
 Joko Salim. 10 Investasi Paling Gampang dan Paling Aman. (Jakarta: Visi Media, 

2010), h. 67. 
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sebesar 24 karat atau 99,00-99,99%. Dengan begitu emas murni memiliki harga 

beli dan harga jual yang lebih tinggi dibandingkan emas campuran dengan kadar 

18 karat, 22 karat atau 23 karat yang biasa dipakai sebagai emas perhiasan. 

Emas menjadi pilihan manusia ingin berinvestasi yang mudah, meskipun 

harga emas selalu berflektuasi jangka pendek. Selain karena tidak sulit, investasi 

emas dapat dilakukan oleh semua lapisan masyarakat dan investasi emas 

tergolong aman dikarenakan harga emas yang cendrung stabil, harga emas 

berflektuasi jangka pendek dan terus meningkat dalam jangka panjang. Oleh 

karena itu investasi emas bukan spekulasi dikarenakan bersifat jangka panjang. 

Keuntungan dalam berinvestasi emas adalah emas dapat dibentuk menjadi sebuah 

perhiasan yang dapat digunakan sebagai perhiasan. Kelebihan dari emas 

dibandingkan dari produk lainnya adalah karena nilainya yang cendrung naik 

dalam setiap tahun (berkisar 20%) dan karena likuid, emas juga mudah untuk 

dijual atau dicairkan dalam bentuk dana. 

Data Harga Emas Dunia yang digunakan dalam penelitian ini adalah Harga 

Emas (IDR) yang dipublikasikan oleh https://harga-emas.org pada bulan Januari 

2018 sampai Desember 2023. Data tersebut digunakan untuk melihat seberapa 

besar pergerakan harga emas. Berikut data pergerakan Harga Emas (IDR) dari 

tahun 2018 sampai 2023. 
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Sumber: https://harga-emas.org 

 

Berdasarkan gambar grafik di atas, nilai harga emas selalu mangalami 

flektuasi. Harga emas dari tahun ketahun membentuk tren naik seperti pada 

gambar di atas. Harga emas pada tahun 2018 sebesar Rp.563.505,81. Kenaikan 

harga emas setiap tahunnya terus mengalami kenaikan sampai pada tahun 2020 

Agustus mencapai Rp. 930.575,86, mengalami flektuasi sampai pada awal tahun 

2023. Kenaikan tertinggi terjadi pada tahun 2023 bulan Desember, kenaikannya 

mencapai Rp.1.022.447,32 (IDR/gr) ini merupakan sektor tertinggi dari tahun 

2018-2023. Kenaikan harga emas masihmalambung tinggi sampai sekarang 

mencapai Rp.1.237.124,27 (IDR/gr). 

Menurut Abdulah faktor – faktor yang mempengaruhi harga emas adalah 

perubahan kurs melemahnya kurs dollar amerika serikat biasanya mendorong 

kenaikan harga emas. Situasi ekonomi, hampir 80 persen dari suplai emas banyak 

digunakan dalam industri perhiasan. dan Suku bunga ketika suku bunga naik, 

maka investor cendrung akan menyimpan uang dengan deposito dari pada 

Gambar l. 1 

Data Perkembangan/Pergerakan Harga Emas Tahun 2018-2023 

Gambar l. 2 

Data Perkembangan/Pergerakan Harga Emas Tahun 2018-2023 

https://harga-emas.org/
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menyimpan emas tidak menghasilkan bunga.
2
 Menurut pendapat lain faktor-

faktor kenaikan harga emas yaitu produksi emas dunia mempengaruhi harga emas 

sebagai akibat permintaan dan penawaran. Dan tingkat inflasi saat terjadinya 

inflasi, mata uang dinilai tidak berharga, sehingga masyarakat akan mencari alat 

tukar lain yang lebih berharga. 

salah satu yang menjadi faktor-faktor yang mempengaruhi harga emas 

adalah nilai tukar kurs dollar. Karena melemahnya kurs dollar Amerika Serikat 

biasanya mendorong kenaikan harga emas. Kurs dollar memiliki hubungan yang 

negatif terhadap harga emas. Menurut B Mills, bila harga dollar menurun, 

sebaiknya kita membeli emas dengan cara menjual dollar yang kita miliki. Karena 

keduanya memiliki hubungan yang terbalik. Hal ini dikarenakan bila nilai tukar 

dollar jatuh, maka dibutuhkan lebih banyak dollar untuk membeli emas sehingga 

harga emas naik. Sebaliknya ketika nilai dollar naik, maka dibutuhkan dollar lebih 

sedikit untuk membeli emas sehingga harga emas jatuh. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Cengiz Toraman, terdapat 

hubungan negatif antara USA exchange rate dengan harga emas. Argumen yang 

berpendapat bahwa turunnya harga dollar menurunkan harga emas tidaklah selalu 

benar. Dengan turunnya harga dollar, para investor akan lebih berminat 

berinvestasi pada emas. Menurut Suharto, nilai tukar memiliki pola pergerakan 

yang mirip dengan harga emas. Ketika harga emas naik maka “seharusnya” nilai 

tukar rupiah juga naik terhadap dollar Amerika.
3
 

                                                      
2
 Abdullah Thamrin. Bank dan Lembaga Keuangan. (Jakarta: PT. Raja Grafindo 

Persada, 2010), h. 42-43 

3
 Suharto TF, Harga Emas Naik atau TurunKita Tetap Untung, (Jakarta: (ID) Elak Media 

Komputindo, 2013), h. 93. 
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Kurs merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi harga emas. 

Kurs iyalah nilai harga yang penting dalam sistem perekonomian terbuka karena 

besarnya nilai tukar ditentukan oleh keseimbangan antara permintaan dan 

penawaran pada suatu pasar. Besarnya pengaruh inflasi dapat dijadikan sebagai 

alat mengatur suatu kondisi yang terjadi pada perekonomian pada suatu negara. 

Nilai tukar (kurs) dollar cendrung berfluktuasi atau ketidak seimbangannya nilai 

tukar dapat mempengaruhi investasi atau arus modal dan akan menjadi dampak 

terhadap neraca transaksi maupun variabel-variabel makro ekonomi lainnya 

misalnya sepeti transaksi emas. 

Data kurs yang digunakan dalam penelitian ini adalah nilai tukar kurs yang 

dipublikasikan oleh bank indonesia pada bulan Januari 2018 sampai Desember 

2023. Data tersebut digunakan untuk melihat seberapa besar pengaruh kurs 

dollar terhadap harga emas dunia. Berikut data kurs dollar rupiah pada tahun 2020. 

 

 

Sumber: www.bi.go.id. 

 

Pada gambar grafik diatas terlihat nilai tukar dollar mengalami perubahan 

berfluktuasi pada setiap bulannya. Pada bulan Januari nilai tukar dollar sebesar Rp 

13.650,00 dan mengalami kenaikan pada bulan Maret sebesar Rp 16.300,00 pada 

Gambar l. 3 

Pergerakan Nilai Tukar Kurs Dollar Pada Tahun 2020 

http://www.bi.go.id/
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bulan Juni mengalami penurunan sebesar Rp 14.180,00 pada bulan September 

mengalami kenaikan sebesar Rp 14.840,00 dan mengalami penurunan pada bulan 

November sebesar Rp 14.090,00 dan mengalami fluktuasi bulan Desember 

sebesar 14.040.
4
 

Selain kurs dollar inflasi juga merupakan salah satu faktor yang dapat 

mempengaruhi harga emas. Inflasi memiliki hubungan terhadap harga emas , 

Harga emas telah menarik perhatian untuk efek potensi mereka terhadap inflasi. 

Seperti aset lainnya yang ditemukan untuk memprediksi perilaku inflasi 

karena keuntungan mereka menanamkan ekspektasi inflasi, harga emas juga 

dapat berfungsi sebagai indikator utama inflasi.
5
 Menurut penelitian yang 

dilakukan oleh Dr. Sindhu 2013 di India, terdapat hubungan yang positif antara 

inflasi dan harga emas. Artinya bila tingkat inflasi naik maka harga emas pun 

akan naik. Sebaliknya bila tingkat inflasi menurun, maka harga emas pun akan 

ikut menurun. Pendapat lain menemukan bahwa terdapat hubungan yang positif 

antara tingkat inflasi dan harga emas di USA. Namun pada penelitian yang 

dilakukan oleh Siti Nurulhuda Ibrahim, Nurul Izzat Kamaruddin dan Rahayu 

Hasan, terdapat hubungan yang negatif antara tingkat inflasi dan harga emas. 

Artinya bila tingkat inflasi mengalami kenaikan, maka harga emas pun akan 

menurun. 

inflasi adalah suatu kejadian yang menggambarkan situasi dan kondisi 

dimana harga barang mengalami kenaikan dan nilai mata uang mengalami 

                                                      
4
 https://bww.bi.go.id. (Diakses Pada Tgl 25-Februari-2023), Jam: 08.25. 

5
 Saira Tufail dan Sadia Botool An Analisis Of The Relationsip Between Inflation And 

Gold Price: Edidence From Pakistan: Fatimah Jinnah Women University, (2013), h.9. 

https://bww.bi.go.id/
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Tingkat Inflasi 
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pelemahan
6
 atau kenaikan harga barang-barang yang bersifat umum dan terus-

menerus, sehingga inflasi disebut juga sebagai: kecenderungan meningkatnya 

harga barang dan jasa secara umum dan terus-menerus.
7
 

Inflasi dapat menimbulkan keresahan bagi masyarakat jika terjadi inflasi 

secara terus-menerus, maka kenaikan harga akan menyulitkan masyarakat 

terutama pada mereka yang berpenghasilan rendah maupun berpenghasilan tetap. 

Misalnya, sebelum terjadinya inflasi uang 2.000.000,- dapat digunakan untuk 

biaya hidup untuk dua minggu kedepan, tetapi setelah terjadi inflasi uang sebesar 

itu hanya dapat digunakan untuk biaya hidup sepuluh hari. Jadi dengan jumlah 

uang yang sama diperoleh jumlah barang yang lebih sedikit dibandingkan dengan 

sebelum terjadi inflasi, jadi pengaruh inflasi cukup besar pada kehidupan 

ekonomi, karena inflasi merupakan salah satu masalah ekonomi yang banyak 

mendapatkan perhatian para ekonomi, pemerintah, maupun masyarakat umum. 

Data inflasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah inflasi ringan yang 

dipublikasikan oleh bank indonesia pada bulan Januari 2018 sampai Desember 

2023. Data tersebut digunakan untuk melihat seberapa besar pengaruh tingkat 

inflasi terhadap Harga Emas. Berikut data inflasi persen pada tahun 2020. 

 

 

 

                                                      
6
 Fahmi Irham. Pengantar Manajemen Keuangan ( Bandung: Alfabeta, 2014). h. 54 

7
 M. Natsir Ekonomi Moneter dan Perbankan Sentral (Jakarta: Mitra Wacana Media, 

2014), h. 82 

Gambar l. 4 

Perkembangan Tingkat Inflasi Pada Tahun 2020 
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Sumber: www.bi.go.id. 

 

Pada gambar grafik diatas perkembangan tingkat inflasi juga berfluktuasi 

namun hampir setiap bulannya sama nilainya. Dapat dibuktikan pada januari 

tingkat inflasi sebesar 2.68% kemudian meningkat pada bulan maret sebesar 

2.98%, kemudian menurun pada bulan Agustus sebesar 1.32%. sehingga 

meningkat lagi pada bulan Desember sebesar 1.68%. inflasi menjadi salah satu 

faktor yang dapat mempengaruhi harga emas. Dalam berinvestasi emas para 

investor akan memperhatikan beberapa faktor yang dapat mempengaruhi fluktuasi 

harga dalam melakukan investasi emas. 

Mengenai investasi emas, islam memandang kegiatan investasi 

sangat dianjurkan guna untuk mengembangkan harta yang dimiliki, dan islam 

melarang ummatnya untuk mendiamkan atau tidak menggunakan harta yang 

dimilikinya, seperti modal yang dimiliki didiamkan atau tidak digunakan 

sehingga tidak produktif.  

Islam juga melarang menumpukkan dan menimbun harta kekayaan, sebab 

hal tersebut hanya menyia-nyiakan karunia Allah yang dititipkan kepada 

hambanya secara dilihat dari fungsi ekonomi dapat menghambat pertumbuhan 

modal. Islam menegaskan bahwa harta yang dimiliki muslim hendaknya 

dipergunakan sebagian untuk berinvestasi. Islam memperbolehkan jual beli emas, 

tukar menukar emas wajib dengan emas dan harus memenuhi syarat taqabudl atau 

sepakat serah terima antara harga dan barang atau sepakat dalam kesamaan 

timbangan dan takaran dan harus diketahui jatuh tempo/masa pelunasannya bila 

menggunakan pembayaran tidak tunai. 

 

http://www.bi.go.id/
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Menurut O’ Connor, nilai tukar dolar memiliki hubungan negatif terhadap 

harga emas. Pada hasil penelitiannya menunjukkan dalam jangka pendek nilai 

tukar dollar berpengaruh negatif. Pada hasil penelitiannya menunjukkan semua 

variabel negatif. Jadi tingkat harga emas dengan nilai tukar dollar memiliki 

hubungan negatif 

dalam jangka pendek, menengah, dan dalam jangka panjang. Sehingga 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh nilai tukar kurs dollar dan 

inflasi terhadap harga emas. 

Berdasarkan dari latar belakang masalah yang telah penulis paparkan 

diatas, maka penulis tertarik melakukan penelitian mengenai “PENGARUH 

NILAI TUKAR (KURS) DOLLAR DAN INFLASI TERHADAP HARGA 

EMAS MENURUT PERSEPEKTIF EKONOMI SYARIAH”. 

2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian diatas, penulis menetapkan rumusan 

masalah sebagai berikut: 

1. Apakah nilai tukar (kurs) dollar berpengaruh terhadap Harga emas? 

 

2. Apakah tingkat inflasi berpengaruh terhadap Harga Emas? 

3. Apakah nilai tukar (kurs) dollar dan tingkat inflasi berpengaruh secara 

bersamaan terhadap Harga Emas? 

4. Bagaimana persepektif ekonomi syariah terhadap investasi emas? 

3. Batasan Masalah. 

1. Data yang digunakan adalah data nilai tukar (kurs) dollar, inflasi, dan 

Harga Emas dari Januari 2018 sampai Desember 2023. 

2. Penelitian ini hanya menggunakan analisis regresi linier berganda dengan 
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data deret waktu untuk peramalan harga emas dan hubungan sebab akibat 

antara inflasi dan nilai tukar (kurs) dolar terhadap harga Emas. 

4. Tujuan Penelitian. 

Berdasarkan perumusan masalah yang dikemukakan, maka tujuan 

dari penulisan ini adalah: 

1. Untuk menganalisis pengaruh nilai tukar (kurs) dollar terhadap Harga 

Emas. 

2. Untuk menganalisis pengaruh inflasi terhadap Harga Emas. 

3. Untuk menganalisis pengaruh inflasi dan nilai tukar (kurs) dollar terhadap 

Harga Emas. 

4. Untuk mengetahui bagaimana persepektif ekonomi syariah terhadap harga 

emas 

5. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang akan diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagi penulis 

Mampu menganalisis data dari hasil penelitian sehingga 

mendapatkan hasil mengenai pengaruh nilai tukar (kurs) dollar, inflasi terhadap 

Harga Emas. 

2. Bagi lembaga pendidikan 

Sebagai sarana informasi bagi pembaca, fihak akademis dan sebagai 

referensi atau acuan bagi pihak yang membutuhkan dan para peneliti 

selanjutnya yang akan melakukan penelitian lebih lanjut. Sebagai syarat 
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untuk meraih Serjana Ekonomi (SE) pada program study Ekonomi Syariah 

Fakultas Syariah dan Hukum Uin Suska Riau. 

3. Bagi investor 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai salah satu 

pertimbangan dalam pengambilan keputusan investasi, baik investasi yang 

berbasis syariah maupun investasi pada asset riil serta dapat menjadi pedoman 

prediksi harga emas beberapa tahun kedepan. 

6. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan ini bertujuan untuk menggambarkan mengenai 

susunan pada isi skripsi secara teratur. Penelitian ini disusun dalam lima bab yang 

terdiri dari masing-masing sub bab pembahasan sebagai acuan berfikir secara 

sistematis. Adapun susunan sistematika dalam skripsi ini adalah sebagai berikut: 

BAB I : PENDAHULUAN 

Pada bab ini akan membahas tentang latar belakang masalah, rumusan 

masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta sistematika 

penulisan. 

BAB II : LANDASAN TEORI 

bab ini membahas tentang pengertian harga emas, Nilain tukar (KURS) 

Dollar, inflasi, keterkaitan antara variabel, penelitian terdahulu, kerangka 

pemikiran dan hipotesis penelitian. 

BAB III : METODELOGI PENELITIAN 

Pada bab ini membahas tentang jenis penelitian, sumber data, teknik 

pengumpulan data, metode analilisis data, alat analisis data, operasional variabel. 

BAB IV : HASIL PENELITIAN 

Pada bab ini membahas dan menguraikan hasil analisis dan pembahasan 

mengenai penelitian yang dilakukan dengan metode yang sudah ditentukan. 
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BAB V : PENUTUP 

Pada bab ini merupakan bagian penutup dari penulisan skripsi yang berisi 

kesimpulan dan saran pada penelitian ini. 
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BAB II 

KERANGKA TEORITIS 

A. Emas 

Emas merupakan logam mulia yang sangat diminati oleh banyak orang, 

komoditas ini juga mengikuti jalur inflasi sehingga ketika inflasi sangat tinggi saat 

itulah harga emas juga akan melambung tinggi. Demikian juga ketika inflasi 

menurun, harga emas juga ikut turun. Jika dinyatakan dalam harga rupiah, harga 

emas memiliki keunikan, selama ini harga emas memiliki kecendrungan selalu 

naik dan nilainya tidak terlalu siknipikan jika turun. Hal ini terjadi karena ketika 

harga emas dalam dollar Amerika Serikat (AS) turun, maka saat yang sama harga 

dollar AS terhadap rupiah cenderung menguat.
8
 

Emas adalah sejenis logam mulia terpercaya yang bisa mempertahankan 

nilainya dan digunakan dalam transaksi. Selain itu emas mempunyai sifat yang 

unik dan langka karena emas terbuat dari proses magmatis atau pengkonsentrasian 

di permukaan bumi. Emas merupakan logam yang bersifat lunak, tahan korosi dan 

mudah diterpa sehingga dalam perkembangannya emas dapat dibentuk menjadi 

perhiasan. Emas sudah dikenal sebelum masehi dan digunakan sebagai alat untuk 

bertransaksi. Saat ini emas menjadi salah satu investasi atau pemberi devisi 

terbesar bagi negara.
9
 

                                                      
8
 Joko Salim, Jangan Investasi Emas Sebelum Baca Buku Ini ( Jakarta: Visi Media, 2010), 

h.1-3. 
9
 Istijanto Oei, Kiat Investasi Valas, Emas, Samah, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 

2009), h. 63 
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Karena bersifat yang sangat lunak, maka dalam aplikasinya (perhiasan/batangan) 

emas logam mulia perlu dileburkan dengan logam lainnya agar sifatnya yang 

lunak sedikit berkurang dan juga untuk menghasilkan warna tertentu sesuai 

kebutuhan. Sebagai hasil peleburan tersebut, akan mendapatkan perbedaan, yakni 

perbedaan warna dan perbedaan karat. 

Mengenai perbedaan warna, hasil peleburan emas dengan logam lain akan 

menghasilkan warna yang berbeda-beda, sebagai berikut: 

a. Emas Merah: emas murni + tembaga 

 

b. Emas Kuning: emas murni + perak murni 

 

c. Emas Putih: emas murni + timah sari + nikel + perak murni 

 

d. Emas Hijau: emas murni + perak murni + kadmiun + tembaga 

 

e. Emas Biru: emas murni + besi 

 

f. Emas Jingga: emas murni + perak murni + tembaga 

 

g. Emas Coklat: emas murni + palladium + perak murni 

 

h. Emas Abu-abu: emas murni + tembaga + besi 

 

i. Emas Ungu: emas mulia + alumanium 

 

Peleburan emas logam mulia dengan logam lain akan menghasilkan 

perbandingan jumlah logam. Perbandingan ini yang kita kenal dengan istilah 

karat(k). kadar dan tinggi dalam emas adalah 99% atau disebut dengan emas 

murni dengan kadar 24 karat. Satuan perhitungan emas murni adalah troy per ons 

dalam US$. Dan apabila dokonversi dalam satuan gram, 1 troy per ons = 

31,1034768 gram.
10

 

                                                      
10

 Mochammad Yusuf Wicarsono, Pengaruh Inflasi, kurs dollar dan suku bunga 
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1. Harga Emas 

Harga emas adalah harga standar pasar emas london yang dijadikan 

sebagai patokan harga emas dunia. Dimana sistem yang digunakan dikenal 

dengan London Gold Fixing. Mata uang yang digunakan dalam menentukan 

harga emas adalah Dollar Amerika Serikat, Pousndsterling Inggris dan Euro. 

Proses penentuan harga emas dilakukan dua kali sehari yaitu pada pukul 10.30 

( harga emas gold A. M) dan pukul 15.00 (harga emas gold P. M). pada 

umumnya Gold P. M dianggap sebagai harga penutupan pada hari 

perdagangan dan sering digunakan sebagai patokan nilai kontrak emas 

diseluruh dunia. Satuan harga emas dunia adalah 1 troy ounce atau 31, 1 gram 

(satuan matrik amerika serikat). 

Macam-macam pasar emas diantaranya: 

a. Internal pasar emas 

b. Black Markets 

 

c. Pasar logam fisik 

 

d. Pasar spot.
11

 
 

2. Pasar Emas 

Pasar emas internasional terletak di kota-kota besar di dunia seperti 

Zurich, Hong Kong, London, New York dan Dubai. Kemungkinan dari 

gambaran transaksi pada pasar internasional agak luas. Tidak ada pajak dan 

                                                                                                                                                 
terhadap harga emas di indonesia, universitas negeri yogyakarta 2016, h. 11-12. 

 
11

 Suharto, Harga Emas Naik Atau Turun Kita Tetap Untung, (Jakrta: Elex Media 
Komputindo, 2013). h. 83. 
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kontrol bea cukai. Transaksi besar dengan logam mulia berlangsung 24 jam 

sehari, yang memberi jaringan yang luas bagi klien. Semua peraturan dibuat 

oleh pelaku pasar dan harga ditentukan oleh market. 

Macam-macam pasar emas diantaranya adalah: 

a. Internal Pasar Emas 

Internal pasar emas adalah pasar dari satu atau beberapa negara kebanyakan yang 

difokuskan pada investor lokal. Mereka terbagi menjadi pasar bebas dan pasar yang 

diatur. Pasar bebas kebanyakan terdiri dari semua pasar Eropa, misalnya di Milan, 

Paris, Amsterdam, Frankfurt. Sedangkan pasar yang diatur adalah pasar yang 

sebagian besar terdiri dari negara-negara dunia ketiga. Dalam pasar internal 

kebanyakan kesepakatan dibuat dengan batang-batang kecil dan koin, yang berarti 

pembayarannya menggunakan mata uang asli. 

b. Balck Markets 

Black markets terdiri dari beberapa pasar di benua Asia dimana keberadaan mereka 

terhubung dengan batas pemerintah yang besar pada transaksi dengan emas. 

Black market adalah bentuk pasar internal dengan organisasi radikal, dimana 

impor dan ekspor emas dilarang dan karena pajak perdagangan logam mulia benar-

benar tidak menguntungkan. 

c. Pasar Logam Fisik 

Sebagian besar operasi emas dilakukan di London dan Zurich. Awal dari 

semua perdagangan emas berlangsung di London, dimana pengiriman 

logam dari Commonwealth Nations (sebagian besar Afrika Selatan) 

dipromosikan. Mereka tertarik dengan organisasi bisnis perdagangan logam 

mulia. Emas ditransfer dari London ke benua Eropa dan dari sana diteruskan 
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ke Timur Tengah. 

d. Pasar Spot 

Pasar internasional dari transaksi yang sedang terjadi dikenal sebagai pasar 

spot. Tujuan dalam melaksanakan operasi ini adalah proses permintaan dana 

logam mulia pada leading agencies forming and clients. Titik awal 

pembentukan harga dari emas fisik adalah harga dari pasar London, Loco 

London (“loco” berarti tempat pengiriman logam). Ini adalah kondisi yang 

paling utama untuk beroperasi dengan logam mulia.
12

 

3. Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi Harga Emas 

Dalam ukuran jangka pendek, harga emas bisa naik dan bisa turun 

sesuai hukum permintaan dan penawaran (supply and demand). Harga emas 

juga sangat dipengaruhi oleh fungsi lindung nilai (hedging). Hal ini karena 

emas adalah benda yang nilainya sangat stabil. Dalam konteks hedging, bahwa 

emas bisa naik karena sejumlah faktor diantaranya jika saham jatuh maka para 

investor saham akan mengalihkan dananya ke emas sebagai pelindung harta 

mereka sehingga pada kondisi ini emas justru naik. Kemudian emas naik jika 

mata uang dollar AS terdepresiasi terhadap Euro, artinya dollar AS melemah 

maka pengguna dollar akan mengalihkan dananya ke emas sebagai lindung 

nilai. 

Adapun Faktor-faktor yang mempengaruhi harga emas adalah sebagai 

Berikut 

                                                      
12

 Suharto TF, Harga emas Naik atau Turun Kita Tetap Untun, ( Jakarta (ID): Elex Media 

Komputindo, 2013), h. 71. 
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a) Inflasi yang Meningkat Melebihi Prediksi 

Tingkat inflasi biasanya akan mempengaruhi kebijakan ekonomi di setiap 

negara. Tingkat inflasi yang sudah diprediksi dalam bentuk persen akan 

dijadikan acuan untuk menetapkan tingkat suku bunga di negara tersebut. 

b) Kericuhan Finansial 

 

Krisis moneter pada tahun 1998 dan 2008 termasuk kedalam kericuhan 

atau kepanikan finansial. Ini merupakan faktor yang bisa membuat harga 

emas tiba-tiba melonjak tidak terkendali. 

c) Kenaikan Harga Minyak yang Siginifikan 

 

Ketika harga minyak mentah dunia naik secara signifikan, maka harga 

emas pun ikut mengalami kenaikan. Jika invasi ini terus-terusan terjadi, 

maka kenaikan harga minyak dunia tidak dapat dielak lagi. 

d) Permintaan Emas 

 

Harga emas akan terus naik jika permintaan emas dunia yg terus naik 

berbanding terbalik dengan pasokan emas yang ada. Inilah yang 

dinamakan sebagai hukum supply demand. 

e) Kondisi Politik di Dunia 

 

Ketidak pastian ekonomi adalah akibat dari suhu politik dunia yang tinggi 

karena ketegangan yang terjadi antar negara-negara di dunia. Harga emas 

juga turut terpengaruhi karena faktor yang satu ini. 

f) Perubahan kurs 

 

Melemahnya kurs dollar AS dapat mendorong kenaikan harga emas dunia. 

Ketika tingkat suku bunga naik, ada usaha yang besar untuk tetap 
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menyimpan uang pada deposito ketimbang emas yang tidak menghasilkan 

bunga (non interest-bearing). Ini akan menimbulkan tekanan pada harga 

emas. Sebaliknya, ketika suku bunga turun, harga emas akan cenderung 

naik.
13

 

B. Nilai Tukar (Kurs) Dollar 

Nilai tukar mata uang (exchange rate) atau sering disebut kurs adalah 

harga- harga dari mata uang luar negeri. Atau kurs (exchange rate) adalah 

pertukaran antara dua mata uang yang berbeda, yaitu merupakan perbandingan 

nilai atau harga antara kedua mata uang tersebut.
14

 Menurut Novia 

Kusumaningsih kurs menunjukkan berapa rupiah yang harus dibayar untuk satu 

satuan mata uang asing, dan berapa rupiah yang akan diterima kalau seseorang 

menjual uang asing. 

Menurut Triyono kurs atau nilai tukar dollar merupakan menukar antara 

mata uang yang berbeda, atau sebuah perbedaan harga atau nilai antara dua mata 

uang tersebut. Pendapat lain mengatakan bahwa nilai tukar mata uang merupakan 

harga mata uang yang relatif terhadap mata uang lain. Oleh sebab itu nilai tukar 

mencakup antara dua mata uang sehingga pada titik keseimbangan yang 

ditentukan kedua mata uang oleh penawaran dan permintaan. 

Jadi, nilai tukar mata uang (exchange rate) atau kurs adalah suatu 

perbandingan antara nilai mata uang suatu negara dengan negara lain atau harga 

                                                      
13

 Abdullah Thamrin Manajemen Pemasaran. (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2013), 

h. 45. 

14
 Triyono, Analisis Perubahan Kurs Rupiah Terhadap Dollar Amerika, (Jurnal), (Solo: 

Universitas Muhammadiyah Surikarta, 2008), h. 156-167. 
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mata uang terhadap mata uang lainnya. Kurs merupakan salah satu harga yang 

terpenting dalam perekonomian terbuka mengingat pengaruh yang demikian besar 

bagi neraca transaksi berjalan maupun variabel-variabel makro ekonomi yang 

lainnya. Kenaikan nilai tukar (kurs) mata uang dalam negeri disebut apresiasi atas 

mata uang (mata uang asing lebih murah, hal ini berarti nilai mata uang asing 

dalam negeri meningkat). Penurunan nilai tukar (kurs) disebut depresiasi mata 

uang dalam negeri (mata uang asing menjadi lebih mahal, yang berarti mata uang 

dalam negeri menjadi merosot). 

Jadi dapat disimpulkan bahwa kurs atau nilai tukar merupakan harga mata 

uang pada satu negara yang dinyataakan atau diukur dalam mata uang lain. 

Kurs memiliki peran penting pada sebuah proses transaksi dengan berbedaan yang 

berbeda negara, karena kurs ialah sebuah alat pengukuran yang dapat 

menerjemahkan harga dari berbagai macam negara. 

Untuk melihat hubungan antara kurs nominal dan kurs rill secara umum 

perhitungannya sebagai berikut: 

Kurs Rill = Kurs Nominal x Harga Barang Domestik  

Harga Barang Luar Negeri 

 

Tingkat harga dimana kita memperdagangkan barang domestik dengan 

barang luar negeri tergantung pada harga dalam mata uang lokal dan pada tingkat 

kurs yang terjadi. Apabila suatu barang ditukar dengan barang lain, didalamnya 

terdapat perbandingan nilai tukar, nilai tukar itulah, sebenarnya disebut harga 

pertukaran tersebut. Demikian juga pertukaran antara dua mata uang berbeda, 



21  

 
 

akan terdapat perbandingan nilai atau harga antara kedua mata uang tersebut.
15

 

1. Jenis-Jenis Nilai Tukar/Kurs 

Jenis kurs valuta terdiri dari 4 jenis yaitu: 

a. Kurs jual (selling rate) 

 

Merupakan kurs yang ditentukan oleh suatu bank untuk penjualan valuta 

asing tertentu pada saat tertentu pula. 

b. Kurs tengah (middle rate) 

 

Merupakan kurs antara kurs jual dan kurs beli valuta asing terhadap mata 

uang nasional, yang telah ditetapkan oleh bank sentral pada saat tertentu. 

c. Kurs beli (buying rate) 

 

Merupakan kurs yang ditentukan oleh suatu bank untuk pembelian valuta 

asing tertentu pada saat tertentu. 

d. Kurs rata (flat rate) 

 

Merupakan kurs yang berlaku dalam transaksi jual beli bank notes 

dan travellerz cheque. 

Nilai tukar menggambarkan berapa banyak suatu mata uang harus 

diperuntukkan untuk memperoleh satu unit mata uang lain. Istilah lain dari 

rasio pertukaran tersebut adalah nilai tukar (exchange rate) atau disebut juga 

kurs valuta asing.
16 

                                                      
15

 Inas, Analisis Pengaruh Emas Dunia Harga Minya Dunia, Jumlah Uang Beredar, 

Inflasi, Kurs Rupiah Terhadap Jakarta Islamic Indek (Jll) Periode 2011-2025, (Universitas Islam 

Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2016), H. 37. 

16
 Murni Asturi, Pengantar Makro dan FungsiKeris Bagi Masyarakat Jawa Universitas 

Sanata Dharma, Jakarta, 2013), h. 230.  
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Mankiw membedakan kurs menjadi dua, yaitu kurs nominal dan kurs rill: 

1) Kurs nominal adalah harga relatif dari mata uang dua negara. Sebagai 

contoh: jika kurs antara dollar AS dan rupiah indonesia adalah 9000 

rupiah per dollar, maka kita bisa menukar 1 dollar untuk 9000 rupiah di 

pasar uang. 

2) Kurs rill adalah harga relatif dari barang-barang diantara dua negara. 

Kurs rill menyatakan tingkat dimana kita bisa mempedagangkan barang -barang 

yang diproduksi dari satu negara untuk barang-barang dari negara lain. 

C. Inflasi 

inflasi didefenisiskan sebagai kenaikan harga barang dan jasa secara 

umum dan terus menerus. Inflasi berkaitan dengan kenaikan harga barang dan jasa 

secara umum. Artinya: kenaikan harga satu jenis barang tidak termasuk dalam 

kategori inflasi.
17

 

inflasi adalah suatu kejadian yang menggambarkan situasi dan kondisi 

dimana harga barang mengalami kenaikan dan nilai mata uang mengalami 

pelemahan
18

 atau kenaikan harga barang-barang yang bersifat umum dan terus-

menerus, sehingga inflasi disebut juga sebagai: kecenderungan meningkatnya 

harga barang dan jasa secara umum dan terus-menerus. Inflasi juga didefinisikan 

sebagai kenaikan barang dan jasa secara umum dan terus menerus. Inflasi 

berkaitan dengan kenaikan barang dan jasa secara umum. Artinya, kenaika satu 

jenis barang tidak termasuk dalam kategori inflasi.
19
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 Fahmi Irham. Pengantar Manajemen Keuangan ( Bandung: Alfabeta, 2014). h. 54. 
19
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Menurut kusumangnitis dan Swandayani inflasi merupakan suatu proses 

kenaikan harga-harga yang berlaku dalam suatu perekonomian. Menurut 

Gumilang, dkk inflasi adalah proses naiknya harga-harga barang secara 

keseluruhan dan terus- menerus. Tingginya tingkat inflasi biasanya dipengaruhi 

oleh kondisi ekonomi suatu negara yang tidak kondusif. Terjadinya inflasi 

menimbulkan beberapa efek dalam kegiatan perekonomian, yaitu efek terhadap 

pendapatan, efek terhadap efisien, dan efek terhadap output. 

Menurut Adiwarman Azwar Karim, inflasi Islam tidak berbeda dengan 

inflasi konvensional. Inflasi mempunyai pengertian sebagai sebuah gejala 

kenaikan harga barang yang bersifat umum dan terus-menerus. Inflasi merupakan 

gejala yang terjadi karena kenaikan harga barang yang terjadi secara sengaja 

ataupun secara alami yang terjadi tidak hanya disuatu tempat, tetapi diseluruh 

penjuru suatu negara, bahkan dunia.
20

 Kenaikan harga ini berlangsung secara 

berkesinambungan dan bisa semakin tinggi jika tidak ditemukan solusi 

pemecahan penyimpangan-penyimpangan yang menyebabkan terjadinya inflasi 

tersebut. 

1. Teori inflasi. 

Secara garis besar terdapat tiga teori mengenai inflasi, yaitu sebagai berikut: 

a. Teori kuantitas, teori ini menekankan pada peranan jumlah uang yang 

beredar dan harapan (ekspektasi) masyarakat mengenai kenaikan harga 

terhadap timbulnya inflasi. Teori ini adalah hanya bisa terjadi kalau ada 

                                                                                                                                                 
Persada, 2011), h. 8. 

20
 Adiwarman Azwar Karim, Sejarah Pemikiran Ekonomi Islam, (Jakarta: Rajawali 
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penambahan volume uang beredar, baik uang kertas maupun uang 

giral Selain itu tingkat inflasi juga ditentukan oleh pertambahan jumlah 

uang yang beredar, dan harapan (ekpektasi) masyarakat mengenai kenaikan 

harga dimasa mendatang. 

b. Teori model keynes, teori ini merupakan dasar pemikiran model inflasi 

dari keynes, bahwa inflasi terjadi karena masyarakat ingin hidup diluar 

batas kemampuan ekonomisnya, sehingga menyebabkan permintaan 

efektif masyarakat terhadap barang-barang melebihi jumlah barang yang 

tersedia. Akibat keterbatasan jumlah persediaan barang. Keterbatasan 

jumlah persediaan barang (penawar agregat) ini terjadi karena dalam 

jangka pendek kapasitas produk tidak dapat dikembangkan untuk 

mengimbangi kenaikan (permintaan agregat). Oleh karena itu sama 

seperti pandangan kaum monetarist, kaynesian model ini lebih banyak 

dipakai untuk menerangkan penomena inflasi dalam jangka pendek. 

C. Teori mark-up model, toeri ini merupakan dasar pemikiran model 

inflasi ditentukan oleh dua komponen, yaitu: production dan profil cost 

of margin. Dengan demikian apabila terjadi kenaikan harga pada 

komponen- komponen yang menyusun cost of production dan kenaikan 

pada profil margin akan menyebabkan terjadinya kenaikan harga jual 

komoditi dipasar.
21

 

2. Indikator Inflasi 

Indikator inflasi adalah ukuran yang digunakan untuk menghitung nilai 
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inflasi dan untuk mengetahui tingkat inflasi pada waktu tertentu. Indikator 

inflasi umumnya dihitung menggunakan angka indeks sekelompok harga 

barang dan jasa. Secara umum ada tiga indikator inflasi yaitu: IHK, IHPM dan 

PDB deflator. Indikator yang banyak digunakan adalah IHK. IHK pada 

umumnya digunakan untuk mengatur perubahan harga (price changes), biaya 

hidup (cost of living), daya beli (purchasing power) dan tingkat inflasi (general 

measure of inflation), penjelasan penggunaan inflasi IHK dijabarkan sebagai 

berikut: 

1) Sebagai alat ukur perubahan harga (price changes), IHK ini digunakan 

untuk mengukur perubahan harga dari kelompok atau sekeranjang barang 

dan jasa yang dikonsumsi oleh rumah tangga. 

2) Sebagai alat ukur biaya hidup (cost of living), IHK ini digunakan untuk 

mengukur perubahan biaya hidup yang dikeluarkan untuk mendapatkan 

sekelompok barang dan jasa yang memberikan tingkat kepuasan yang 

sama, sehingga dengan perubahan preferensi rumah tangga. 

3) Sebagai alat ukur daya beli (purchasing power), IHK ini adalah indikator 

untuk mengukur seberapa banyak barang dan jasa yang dibeli dari 

sejumlah uang tertentu. 

4) Sebagai alat ukur tingkat inflasi (general measure of inflation), IHK ini 

digunakan untuk mengukur perubahan harga dalam suatu perekonomian. 

Di indonesia, IHK digunakan sebagai indikator untuk mengutur 

perkembangan harga secara umum.
22
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3. Jenis-Jenis Inflasi. 

Berdasarkan asal-ususlnya, maka inflasi dapat dikelompokkan menjadi 

dua jenis, yaitu inflasi yang berada dalam negeri (domestic inflation) dan 

inflasi yang berasal dari luar negeri (imported inflation). 

5) Inflasi yang berasal dari dalam negeri (domestic inflation). 

 

Inflasi ini disebabkan oleh adanya shock dari dalam negeri, baik karena 

tindakan masyarakat maupun tindakan pemerintah dalam melakukan 

kebijakan-kebijakan perekonomian. 

6) inflasi yang berasal dari luar negeri (imported inflation). 

 

imported inflation adalah inflasi yang terjadi di dalam negeri karena 

adanya pengaruh kenaikan harga dari luar negeri, terutama kenaikan 

harga barang-barang impor yang selanjutnya juga berdampak pada 

kenaikan harga barang-barang input produksi yang masih belum bisa 

diproduksi secara domestik.
23

 

Inflasi digolongkan menjadi beberapa jenis. Berikut ini beberapa 

penggolongan inflasi: 

1) Penggolongan inflasi berdasarkan tingkatnya, yaitu terdiri dari: 

 

a) Inflasi ringan yaitu dibawah 10% setahun. 

 

b) Inflasi sedang yaitu antara 10%-30% setahun. 

c) Inflasi berat yaitu antara 30%-100% setahun. 

d) Hiperinflasi atau inflasi tidak terkendali yaitu diatas 100% setahun. 

 

                                                                                                                                                 
Uang Antara Bank Syariah dan Posisis Outstanding Sertifikat Wadiah Bank Indonesia, volume VI 

Edisi 1 Mei 2015. 
23
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2) Penggolongan inflasi berdasarkan sebab-sebabnya, yaitu terdiri dari: 

 

a) Demand inflation, yaitu inflasi yang timbul karena tingginya permintaan 

masyarakat terhadap berbagai barang dan jasa. Peningkatan masyarakat 

terhadap barangdan jasa (aggregate demand), disebabkan olah beberapa 

hal seperti bertambahnya pengeluaran pemerintah yang dibiayai oleh 

pencetakan uang, kenaikan permintaan ekspor, dan bertambahnya 

pengeluaran investasi swasta karena kredit yang murah. 

b) Cost inflation yaitu inflasi yang timbul karena kenaikan biaya produksi, 

cost inflation terjadi jika biaya produksi naik, misalnya disebabkan oleh 

kenaikan harga bahan bakar minyak (BBM). 

3) Penggolongan inflasi  berdasarkan tempat  asalnya,  yaitu terdiri  dari: 

Demand inflation dan imported inflation: 

a) Inflasi yang berasal dari dalam negeri (domestic inflation). 

 

Inflasi yang berasal dari dalam negeri timbul karena terjadinya defisit 

anggaran belanja yang dibiayai dengan cara mencetak uang baru dan 

gagalnya pasar yang berakibat harga bahan makanan menjadi mahal. 

b) inflasi yang berasal dari luar negeri (imported inflation). 

 

inflasi dari luar negeri adalah inflasi yang timbul sebagai akibat dari 

kenaikan harga barang impor, hal ini terjadi karena tingkat biaya 

produksi barang diluar negeri atau adanya kenaikan tarif impor barang.
24

 

4. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Inflasi 

a. inflasi terikat permintaan 
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inflasi ini terjadi pada masa perekonomian berkembang dengan pesat. 

Kesempatan kerja yang tinggi pendapatan yang tinggi dan menimbulkan 

pengeluaran yang melebihi kemampuan ekonomi, mengeluarkan barang 

dan jasa sehingga menimbulakan inflasi. 

b. Inflasi desakan biaya. 

 

Inflasi desakan biaya terjadi dalam masa perekonomian berkembang 

dengan pesat katika tingkat pengangguran sangatlah rendah. 

c. inflasi impor 

 

inflasi imfor atau bisa disebut juga dengan (inported inflation) 

merupakan kenaikan harga yang sangat dipengaruhi oleh tingkat harga-

harga yang terjadi pada barang-barang yang diimpor, sehingga kenaikan 

harga barang-barang tersebut akan sangat berdampak terhadap 

kenaikan harga barang- barang didalam negeri.
25

 

5. Pengelompokan Inflasi. 

Pengelompokan inflasi yang diukur dengan IHK di indonesia 

dikelompokkan ke dalam 7 kelompok pengeluaran (berdasarkan the 

classification of individual consumption by purpose-COICOP), yaitu: 

a) Kelompok bahan makanan. 

b) Kelompok makanan jadi, minuman, dan tembakau. 

c)  Kelompok perumahan. 

d) Kelompok sandang 

e) Kelompok kesehatan 
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f) Kelompok pendidikan dan olahraga. 

g) Kelompok transportasi dan komunikasi. 

 

Inflasi mempengaruhi perekonomia melalui pendapatan dan kekayaan, 

dan melalui perubahan tingkat efesiensi produksi, inflasi yang tidak bisa 

diramalkan biasanya menguntungkan pada barang-barang yang diimpor, 

sehingga kenaikan harga barang-barang tersebut akan sangat berdampak 

terhadap kenaikan harga barang- barang para debitor, pencari dana, dan 

spekulator pengambil risiko, inflasi akan merugikan para kreditur, kelompok 

berpendapatan tetap, dan investor yang tidak berani berisiko.
26

 

A. Dampak Buruk Inflasi 

Menurut ekonomi muslim, inflasi berakibat buruk terhadap 

perekonomian karena empat hal berikut ini: 

1) Menimbulkan gangguan terhadap fungsi uang, terutama terhadap 

fungsi tabungan, fungsi pembayaran di muka dan fungsi unit 

perhitungan. 

2) Melemahkan  semangat  masyarakat  untuk  menabung  

(turunnya marginal propensity to save). 

3) Meningkatkan kecenderungan belanja, terutama untuk barang-

barang non primer dan mewah (naiknya marginal propensity to 

consume). 

4) Mengarahkan investasi pada hal-hal yang tidak produktif, seperti 
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penumpukkan kekayaan berupa tanah, bangunan, logam mulia dan 

uang asing; serta mengorbankan investasi produktif seperti 

pertanian, industri, perdagangan dan transportasi.
27

 

B. Inflasi Dalam Persepektif Ekonomi Islam. 

Dalam Islam tidak dikenal dengan inflasi, karena mata uang yang 

dipakai adalah dinar dan dirham, yang mana mempunyai nilai yang stabil dan 

dibenarkan oleh islam. Adhiwarman Karim mengatakan bahwa, memberikan 

beberapa alasan mengapa mata uang yang sesuai itu adalah dengan 

menggunakan emas. Ketika Islam melarang praktik penimbunan harta, 

islam hanya mengkhususkan larangan tersebut untuk emas dan perak, padahal 

harta itu mencakup semua barang yang bisa dijadikan sebagai kekayaan.
28

 

Islam telah mengaitkan emas dan perak dengan hukum yang baku dan 

tidak berubah-ubah, ketika islam mewajibkan niat, maka yang dijadikan 

sebagai ukurannya adalah dalam bentuk emas. Rasulullah telah menetapkan 

emas dan perak sebagai mata uang dan beliau menjadikan hanya emas dan 

perak sebagai standar uang. Ketika Allah SWT mewajibkan zakat uang, Allah 

telah mewajibkan zakat tersebut dengan nisab emas dan perak. 

Hukum-hukum tentang pertukaran mata uang yang terjadi dalam 

transaksi uang hanya dilakukan dengan emas dan perak, begitu pun dengan 

transaksi lainnya hanya dinyatakan dengan emas dan perak. Penurunan nilai 

dinar atau dirham memang masih mungkin terjadi, yaitu ketika nilai emas yang 
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menopang nilai nominal dinar itu mengalami penurunan. Diantaranya akibat 

ditemukannya emas dalam jumlah yang besar, tapi keadaan ini kecil sekali 

kemungkinannya. 

Kondisi defisit pernah terjadi pada zaman Rasulallah dan ini hanya 

terjadi satu kali yaitu sebelum perang Hunain. Walaupun demikian, Al-Maqrizi 

membagi inflasi kedalam dua macam, yaitu inflasi akibat berkurangnya 

persediaan barang dan inflasi akibat kesalahan manusia. Inflasi jenis pertama 

inilah yang terjadi pada zaman Rasulallah dan Khulafaur rasyidin, yaitu 

karena. kekeringan atau karena peperangan. Inflasi akibat kesalahan manusia 

ini disebabkan oleh tiga hal, yaitu korupsi dan administrasi yang buruk, pajak 

yang memberatkan, serta jumlah uang yang berlebihan. Kenaikan harga-harga 

yang terjadi adalah dalam bentuk jumlah uangnya, bila dalam bentuk dinar 

jarang sekali terjadi kenaikan. AlMaqrizi mengatakan supaya jumlah uang 

dibatasi hanya pada tingkat minimal yang dibutuhkan untuk transaksi pecahan 

yang kecil saja. 

D. Keterkaitan Antara Variabel 

Dalam penelitian ini terdapat keterkaitan antara variabel, diantaranya 

keterkaitan antara variabel inflasi terhadap harga emas dan pengaruh nilai tukar 

(kurs) dollar terhadap harga emas. 

1. Pengaruh nilai tukar (kurs) dollat terhadap harga emas. 

Nilai tukar (kurs) dollar sangat penting untuk dilakukan karena nilai 

tukar mata uang mempunyai peran yang sangat penting dalam menentukan 
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keuntungan investor. Terdapat pengarun antara nilai tukar (kurs) terhadap 

penentuan harga emas. Terdapat dua penyebab apabila nilai tukar (kurs) dollar 

melemah maka harga emas akan cenderung meningkat. Yang pertama ialah, 

sebab jatuhnya mata uang Dollar akan menyebabakan harga emas cenderung 

menjadi lebih murah pada mata uang lain sehingga membuat permintaan 

terhadap emas meningkat. Peningkatan permintaan emas inilah yang membuat 

menguatkan nilai emas. Yang kedua ialah, jika nilai tukar Dollar melemah 

akan memicu dorongan terhadap investor untuk mencari instrumen investasi 

yang lain diluar nilai dollar. Sehingga akan membuat permintaan emas akan 

meningkat dan harga emas pun cenderung akan meningkat dengan tinggi
29

 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Wicaksono membuktikan bahwa 

adanya hubungan positif antara nilai tukar (kurs) dollar dan harga emas yang 

dipublikasikan dalam bentuk mata uang dolar. Sehingga ketika dollar menguat 

maka akan berdampak kepada harga emas akan meningkat pula. 

2. Pengaruh inflasi terhadap harga emas. 

Naik turunnya inflasi mempengaruhi daya beli masyarakat terhadap 

barang dan jasa. Pengaruh inflasi juga dirasakan keberbagai sektor ekonomi, 

salah satunya investasi. Tingkat inflasi yang tinggi menunjukkan bahwa risiko 

investasi cukup besar sebab inflasi yang tinggi karna mengurangi tingkat 

pengembalian (rate of return) dari investor. Tingkat inflasi yang tinggi akan 

mendorong orang cenderung menukar kekayaan jenis surat berharga dengan 
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kekayaan pisik seperti rumah atau perhiasan.
30

 Akibatnya investor 

mengalihkan investasinya untuk menghindari risiko ketidak pastian pasar dari 

surat berharga kebarang atau proprti yang memiliki resiko sedang atau paling 

aman dan memepertahankan nilainya seperti emas. 

E. Penelitian Terdahulu 

Tabel l. 1  

Penelitian Terdahulu 

No Nama 

dan 

Tahun 

Penelitian 

Judul 

Penelitian 

Terdahulu 

Variabel Hasil Penelitian 

1 Eni 

Kurniati 

Sekolah 

Tinggi

 I

lmu 

Ekonom

i 

Indonesi

a Jakarta 

(2018) 

Pengaruh 

Inflasi, Nilai 

Tukar, 

DanSuku 

Bunga 

Terhadap 

Harga Emas Di 

Indonesia 

Independe

n: Inflasi, 

nilai tukar 

dan suku 

bunga 

Dependen: 

Harga 

Emas di 

Indonesia 

(1) Variabel inflasi 

berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap harga 

emas, 

(2) Variabel Nilai Tukar 

Rupiah terhadap USD 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap harga 

emas, 

(3) Variabel Suku Bunga 

(BI rate) berpengaruh 

negatif dan signifikan 

terhadap harga emas, 

Variabel inflasi, kurs rupiah, 

dan suku bunga secara

 simultan 

berpengaruh terhadap harga 

emas. 

2 Umi 

Sartika, 

Universi

Pengaruh 

Inflasi, 

Tingkat Suku 

Independen

: Inflasi,   

suku 

1.Hasil pengujian 

Secara bersama-sama 

(simultan) menunjukkan 
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 Nopirin Pengaruh Ilmu Ekonomi Makro & Mikro, (Yogyakarta: BPFE Yogyakarta, 
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tas 

Kader 

Bangsa, 

(2017). 

Bunga, Kurs, 

Harga 

Minyak 

Dunia  Dan 

Harga Emas 

Dunia 

Terhadap 

IHSG Dan 

JIIDI Bursa 

Efek 

Indonesia. 

bunga, 

kurs, 

minyak 

dunia dan 

harga emas 

dunia 

 

Dependen: 

IHSG    

dan JIIDI 

Bursa Efek 

Indonesia 

terdapat pengaruh yang 

signifikan antara inflasi, 

suku bunga, kurs, harga 

minyak dunia dan harga 

emas dunia terhadap 

Indeks Harga Saham 

Gabungan (Y1) dan 

Jakarta Islamic Index 

(Y2).  

2.Hasil pengujian secara 

parsial menunjukkan 

bahwa tidak terdapat 

pengaruh yang signifikan 

antara suku bunga, kurs, 

harga minyak dunia dan 

harga emas dunia 

terhadap Indeks Harga 

Saham Gabungan (Y1) 

dan  Jakarta Islamic 

Index (Y2).  

 

3 Elly

 S

oraya 

Nurulhu

da 

Universi

tas Islam 

As- 

Syafi’iy

ah, 

Jakarta 

(2019) 

Pengaruh 

Inflasi, Kurs 

Dolar As, 

Dan Suku 

Bunga 

(Bi), 

Terhadap 

Penentuan 

Harga Emas 

Independen

: Inflasi, 

kurs dollar 

as, dan 

suku bunga 

(Bi) 

 

Dependen: 

Penentuan 

Harga Emas 

Berdasarkan hasil analisis

 ditemukan bahwa 

secara parsial (Ujit) Inflasi 

mempunyai pengaruh positif 

signifikan terhadap harga 

emas, sedangkan Kurs dolar 

AS mempunyai pengaruh 

yang positif tidak signifikan 

terhadap harga emas. Dan 

secara simultan (Uji F) Suku 

Bunga (BI) mempunyai 

pengaruh negatif signifikan 

terhadap harga emas. 

4 Yasya

 

Ellya 

Naura 

Universi

tas Islam 

Negeri 

Ar-

Raniry 

Banda  

Pengaruh 

Nilai Tukar 

(Kurs) Dolar

 Dan 

Bi Rate 

Terhadap 

Harga Emas Di 

Indonesia 

Dalam 

Perspektif 

Independen: 

Nilai tukar 

(kurs) dollar 

dan Bi rate 

 

Dependen: 

Harga Emas 

Di indonesia 

Variabel Kurs dolar 

berpengaruh terhadap 

harga emas di Indonesia 

dengan nilai p-value 

sebesar 0,000 pada taraf 

nyata 5%, Variabel BI rate 

berpengaruh terhadap 

harga emas di Indonesia 

dengan nilai p- value 

sebesar 0,000 pada taraf 



35  

 
 

Aceh 

(2021) 

Ekonomi Islam nyata 5%, dari hasil 

Penelitianm ini dapa 

disimpulkan bahwa 

adanya pengaruh antara 

variabel kurs dolar dan 

variabel BI rate secara 

bersama-sama terhadap 

harga emas di Indonesia. 

Dengan  nilai  R-Square 

sebesar 73,75 

5 Mocha

mmad 

Yusuf 

Wicaks

ono 

Pengaruh 

Inflasi, Kurs 

Dollar Dan 

Suku Bunga 

Terhadap 

Harga Emas 

Di Indonesia 

Independen: 

Inflasi, kurs 

dollar dan 

suku bunga 

Dependen: 

Harga emas 

di indonesia 

1) Variabel inflasi 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap harga 

emas sebesar 3,68%.  

(2) Variabel nilai tukar 

Rupiah terhadap USD 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap harga 

emas sebesar 0,87%.  

(3) Variabel BI rate 

berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap harga 

emas sebesar 21,8%.  

(4) Variabel inflasi, kurs 

dollar dan BI rate secara 

simultan berpengaruh 

terhadap harga emas.  

Nilai koefisien 

determinasi (R
2
) dalam 

peneletian ini sebesar 

0,344127 yang artinya 

kemampuan variabel 

bebas dalam menjelaskan 

variasi variabel terikat 

sebesar 34,4% sedangkan 

sisanya  sebesar  65,6% 

dijelaskan oleh variabel 

bebas lain diluar model. 
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H1 

H2 

H3 

Harga Emas 

Inflasi 

Kurs 

F. Kerangka Pemikiran 

Dalam pelaksannan penelitian ini, maka diperlukan kerangka berpikir agar 

mudah dipahami. Adapun kerangka pemikiran dalam penelitian ini adalah berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 : Uji secara persial 

  : Uji secara simultan 

Dari kerangka pemikiran diatas dapat dijelaskan variabel independen yaitu 

nilai tukar (kusr) dollar dan inflasi. Variabel dependenya yaitu harga emas. Dari 

kerangka pemikiran pada gambar diatas, penelitian ini bertujuan untuk fokus pada 

pembahasan untuk mengetahui pengaruh nilai tukar (kurs) dollar dan inflasi 

secara persial dan simultan terhadap harga Emas bukan hanya dijelaskan secara 

teoris saja. Namun juga diperkuat dengan hasil penilitian impiris yang telas 

dilakukan oleh penelitian-penelitian sebelumnya. 

 

 

 

 

GambarIl. 1 

kerangka pemikiran 
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G. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 

kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan baru 

didasarkan pada teori yang relavan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris 

melalui pengumpulan data.
31

 Maka hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah: 

2. Hipotesis 1  

Ho: Tidak ada pengaruh antara kurs dollar terhadap Harga Emas.  

Ha: Ada pengaruh antara kurs dollar terhadap Harga Emas. 

3. Hipotesis 2 

Ho: Tidak ada pengaruh antara inflasi terhadap Harga Emas.  

Ha: Ada pengaruh antara inflasi terhadap Harga Emas. 

4. Hipotesis 3 

Ho: Tidak ada pengaruh antara kurs dollar dan inflasi secara bersamaan 

terhadap Harga Emas. 

Ha: Ada pengaruh antara kurs dollar dan inflasi secara bersamaan 

terhadap Harga Emas. 

 

 

 

 

                                                      
31

 Sugiyono Opcit. h. 99 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, yakni penelitian yang 

menganalisis data-data secara kuantitatif atau statistik, dengan tujuan untuk 

menguji hipotesis yang telah ditetapkan dan menginterprestasikan hasil analisis 

tersebut untuk memperoleh kesimpulan. Jenis penelitian kuantitatif dalam 

penelitian ini adalah mengolah data mengenai pengaruh nilai tukar (kurs) dollar 

dan inflasi terhadap harga Emas. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data time series yang 

memiliki unsur deret waktu. Adapun untuk melihat kuwalitas pada data yang 

memiliki deret waktu. Data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah data kurs 

dollar, inflasi dan harga emas menurut pasar global dalam rupiah per/gram priode 

tahun 2018-2023. 

B. Sumber Data 

Pada penelitian ini menggunakan jenis data sekunder, data sekunder 

berupa data time series yang telah dirilis di website resmi, yaitu data 

perkembangan nilai tukar (kurs) dollar terhadap rupiah, inflasi dan data Harga 

Emas menggunakan data selama 6 tahun dari Januari 2018-Desember 2023. Data 

inflasi perbulan dalam bentuk (%) tahun 2018-2023.
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Tabel l. 2 

Sumber Data Penelitian 

No Jenis Data Rincian data Sumber data  

1 Nilai tukar (kurs) 

dollar terhadap 

rupiah 

Data harga nilai dollar terhadap 

rupiah  perbulan 

tahun 2018-2023 

www.bi.go.id. 

2 Inflasi  Data inflasi perbulan dalam bentuk 

(%) tahun 2018-2023. 

www.bi.go.id. 

3 Harga Emas 
Data harga Emas perbulan dalam 

rupiah  per/gram 

tahun 2018-2023. 

https://harga- 

emas.org 

C. Teknik Pengumpulan Data 

1. Dokumentasi 

 

Dokumentasi yaitu sejumlah besar fakta dan data tersimpan dalam 

bahan yang berbentuk dokumentasi serta pengumpulan data-data yang dalam 

masalah penelitian.
32

 Dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan 

dokumen- dokumen yang berkaitan dengan permasalahan yang menjadi pokus 

pada penelitian. 

2. Studi pustaka. 

Menurut nazir studi pustaka adalah teknik pengumpulan data dengan 

mengadakan studi penelaah terhadap buku-buku, literatur-literatur, catatan- 

catatan, dan laporan-laporan yang memiliki hubungan dengan 

permasalahan yang akan diselesaikan. teknik ini digunakan untuk memperoleh 

dasar-dasar dan pendapat secara tertulis yang dilakukan dengan cara 

                                                      
32

 Bambang Prasetyo, Metode Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: PT. Raja Grapindo 

Persada, 2010), cet. Ke-6, h. 183. 

 

http://www.bi.go.id/
http://www.bi.go.id/
https://harga-emas.org/
https://harga-emas.org/
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mempelajari berbagai literatur yang berhubungan dengan masalah yang 

diteliti.
33

 

D. Metode Analisis Data 

Metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan 

tujuan dan kegunaan tertentu.
34

 Pada penelitian ini data peneliti adalah data 

deskriptif yaitu studi yang bersifat suatu paparan variabel-var iabel yang diteliti 

maupun ketergantungan sub-sub variabelnya pada penelitian ini melibatkan data 

diskriptif kuantitatif. Kuantitatif adalah data yang berbentuk bilangan atau angka-

angka.
35

 

E. Alat Analisis Data 

1. Regresi Linier Berganda. 

Analisis regresi linear berganda adalah jika pengukuran pengaruh antara 

variabel melibatkan lebih dari satu variabel bebas terdapat variabel terikat 

dinamakan analisis regresi linier berganda. Tujuan analisis regresi linier 

berganda yaitu untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel indevenden 

terhadap variabel devenden. Adapun persamaan untuk regresi berganda sesuai 

dengan penelitian adalah berikut: 

C. Y= a +b1X1 + b2X2 + e 

                                                      
33

 Burhan Mungin, Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Perdana Media Grup, 2011), Cet. 

5. h.113. 
34

 Sugiyuno, metode penelitian kuantitatif , kualitatif dan R&D,(bandung: Alphabel 

2019), h. 2. 
35

 Sayid Syekh, Pengantar Statistik Ekonomi Dan Sosisal (Yokyakarta: Gaung Persada 

Press, cet. 1, 2011), h. 16. 
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Dimana: 

Y = Harga Emas 

a = Konstanta 

X1 = kurs dollar 

X2 = inflasi 

b1 b2 = Koefesien Variabel Bebas e = Error tern (residual) dikarenakan 

ukuran atau satuan variabel yang digunakan tidak sama maka persamaan yang 

dipakai dalam analisis ini adalah double log sebagai berikut: 

LogY = a + b1x1 + b2x2 + e 

 

2. Uji Prasyarat Analisis 

a) Uji Normalitas 

Uji Normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh 

dari setiap variabel berdistribusi normal atau tidak. Uji signifikansi 

pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat akan valid bila residual 

berdistribusi normal. Keputusan terdistribusi normal tidak residual secara 

sederhana dengan membandingkan nilai Probabilitas JB (Jarque-Bera) 

hitung dengan tingkat alpha 0,05 (5%). Apabila Prob. JB hitung lebih 

besar dari 0,1 maka dapat disimpulkan bahwa residual terdistribusi 

normal dan sebaliknya, apabila nilainya lebih kecil maka tidak cukup 

bukti untuk menyatakan bahwa residual terdistribusi normal.
36

 

b) Uji Multikolinearitas 

 

Uji multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya 

                                                      
36

 http://dosen.perbanas.id/regresi-data-panel-3-penggunaan-eviews-8/, (di akses tgl 10-

Maret- 2023), Jam: 09.22. 

 

http://dosen.perbanas.id/regresi-data-panel-3-penggunaan-eviews-8/
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hubungan yang linear antara variabel bebas. Tolerance value mengukur 

variabilitas variabel bebas yang terpilih yang tidak dapat dijelaskan oleh 

variabel bebas lainnya. Tolerance value rendah sama dengan nilai VIF 

(Varian Inflation Factor) tinggi (karena VIF= 1/tolerance) dan 

menunjukkan adanya kolinearitas yang tinggi. Nilai cut off yang umum 

dipakai adalah nilai tolerance ≤ 0,10 atau sama dengan 51 nilai VIF ≥ 10. 

Untuk mendeteksi ada tidaknya multikolinearitas dalam model regresi yaitu: 

1) Tolerance value ≤ 0,10 dan VIF ≥ 10 = terjadi multikolinearitas 

2) Tolerance value ≥ 0,10 dan VIF ≤ 10 = tidak terjadi multikolinearitas 

c) Uji Linearitas 

 

Uji linieritas merupakan analisis statistik yang dapat digunakan untuk 

mengetahui apakah hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat 

bersifat linear atau tidak. Apabila nilai Prob. F hitung lebih besar dari 

tingkat alpha 0,05 (5%) maka model regresi memenuhi asumsi linieritas dan 

sebaliknya, apabila nilai Prob. F hitung lebih kecil dari 0,05 maka 

dapat model tidak memenuhi asumsi linieritas. Nilai Prob. F hitung dapat 

dilihat pada baris F-statistic kolom Probability.
37

 

d) Uji Autokorelasi 

 

Uji Autokorelasi diartikan sebagai korelasi diantara anggota seri dari 

observasi-observasi yang diurutkan berdasarkan waktu (seperti pada data 

time series) atau tempat (seperti pada data cross section). Salah satu uji yang 

dapat digunakan untuk mendeteksi adanya autokorelasi adalah dengan 

                                                      
37

 Ali Muhson, Aplikasi Komputer (diktat, Universitas Negeri Yogyakarta, 2005), h. 36. 
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menggunakan uji Breusch-Godfrey (BG) atau yang biasa dikenal dengan uji 

Lagrange Multiplier. Kreteria untuk mendeteksi ada tidaknya masalah 

autokorelasi. Menurut Winarno, adalah apabila nilai probabilitas Obs*R- 

squared > α (5%), berarti tidak ada autokorelasi. Sebaliknya apabila nilai 

probabilitas Obs*R-squared < α (5%), berarti ada autokorelasi. 

e) Uji Heteroskedastisitas 

Uji heterokedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model, 

residual memiliki varians yang konstan atau tidak. Model regresi yang baik 

harus homokedastis (varians dari residual konstan). Residual memiliki 

varians yang konstan atau tidak dapat dideteksi dengan uji Heterokedasticity 

White, apabila ditemukan Prob Chi
2
 > taraf sig 5% dapat disimpulkan tidak 

terjadi heterokedastisitas.
38

 

3. Uji Signifikansi 

 

a) Uji Parsial 

 

Uji ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh dari tiap-tiap variabel 

bebas (kurs dollar dan inflasi) terhadap variabel terikat (harga emas). Uji 

parsial menggunakan uji t, apabila nilai p-value < tingkat signifikansi 5% 

dapat disimpulkan terdapat pengaruh yang signifikan dari masing-masing 

variabel bebas terhadap variabel terikat. 

b) Uji Simultan 

 

Uji simultan digunakan untuk menguji besarnya pengaruh dari seluruh variabel 

independen secara bersama-sama (simultan) terhadap variabel dependen. Uji 

                                                      
38

 Gujarati Damodar N, Ekonometrika Dasar (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2006), h. 94. 
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simultan menggunakan uji F, apabila nilai prob F < tingkat signifikansi 5% 

dapat disimpulkan variabel independen secara bersama-sama berpengaruh 

signifikan terhadap variabel dependen. 

c) Koefisien Determinan ( R
2
) 

 

Nilai R
2
 digunakan untuk mengetahui besarnya sumbangan variabel bebas 

yang diteliti terhadap variabel terikat. Nilai R
2
 berkisar antara 1% sampai 

dengan 100%. Semakin besar semakin baik modelnya. Nilai R
2
 kecil berarti 

kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen 

sangat terbatas. Nilai yang mendekati 100% berarti variabel-variabel 

independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 

memprediksi variasi variabel dependen. 

F. Operasional Variabel Penelitian. 

Operasional Variabel adalah barisan tabel-rabel tentang uraian setiap 

variabel penelitian menjadi dimensi-dimensi, dan dari dimensi-dimensi menjadi 

indikator- indikatornya. Setiap indikator ditetapkan satuan pengukuran serta skala 

pengukurannya.
39

Adapun variabel yang digunakan dalam penelitaian ini dapat 

dilihat pada tabel operasional variabel berikut: 

 

 

 

 

                                                      
39

 Husein Umar Desai Penelitian, (Jakarta: PT. Raja Grafindo, 2013), h. 168. 
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Tabel l. 3  

Operasional Variabel 

No  Variabel  Defenisi  Indikator  Satuan  

1 Nilai 

tukar 

(kurs) 

dollar 

Menurut Triyono kurs atau 

nilai tukar dollar 

merupakan menukar antara 

mata uang yang berbeda, 

atau sebuah perbedaan 

harga atau nilai antara dua 

mata uang tersebut. 

Rumus 

Kurs tengan= 

Kurs jual + kurs beli 

2 

Data nilai tukar kurs 

dollar bulanan 

diperoleh dari 

htt://www.bi.goid/ 

Sumber: 

htt://www.bi.goid/ 

Rupiah  

2 Inflasi  
Menurut Gumilang, dkk 

inflasi adalah proses 

naiknya    harga-harga 

Barang secara 

keseluruhan dan terus- 

menerus. Tingginya 

tingkat inflasi biasanya 

dipengaruhi oleh kondisi 

ekonomi suatu negara 

yang  tidak  kondusif. 

Terjadinya inflasi 

menimbulkan  beberapa 

efek dalam kegiatan 

perekonomian, yaitu efek 

terhadap pendapatan, efek 

terhadap efisien, dan efek 

terhadap output. 

Rumus Inflasi=IHKn-

IHKn-1 x100% IHKn-1 

 

Indek harga konsumen 

(IHK). Perubahan IHK 

dari waktu kewaktu 
menunjukkan 

pergerakan  harga dari

 paket barang 

dan jasa yang 

dikonsumsi 

masyarakat. 

Data inflasi bulanan 

diperoleh dari 

htt://www.bi.goid/ 

Sumber: 

htt://www.bi.goid/ 

Persen 

(%) 

3 Harga 

emas 

Harga emas merupakan 

pergerakan harga emas 

yang terjadi secara real 

time yang memberikan 

keteranganmengenai harga

 jual  dan beli 

terhadap komonitas 

emas murni (Surya & 

Yohanes, 2007). 

1. Ketikaemas harga 

naik 

2. Ketika harga emas 

turun 

3. Ketika harga emas 

stabil 

(Muhammad Sodik,

 Pengaruh 

Pelektuasi Harga Emas

  Terhadap Minat 

Bertransaksi Nasabah 

Pegadaan syariah, 2017 

Rupiah  

http://www.bi.goid/
http://www.bi.goid/
http://www.bi.goid/
http://www.bi.goid/
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dikemukakan 

pada bab IV, dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kurs dollar berpengaruh positif signifikan terhadap harga emas. Maka jika 

kurs dollar meningkat harga impor akan cendrung naik akan mempengaruhi 

biaya produksi dan logistik seperti bahan baku dan minyak mentah. 

2. Tingkat Inflasi berpengaruh negatif terhadap harga emas. Jika inflasi 

meningkat maka harga barang dan jasa akan naik dan akan menimbulkan 

penimbunan barang, membeli valuta asing dan pembangunan akan macet 

dan terlantar. 

3. Penguji hipotesis secara simultan menunjukan bahwa adanya pengaruh 

positif signifikan antara kurs dollar dan inflasi secara bersama-sama 

terhadap harga emas. 

4. Jual beli emas dan investasi emas dalam persepektif ekonomi islam boleh 

dilakukan asalkan sesuai dengan transaksi prinsip syariah. Seiring dengan 

berjalannya waktu, zaman semakin berkembang dimana uang menjadi alat 

tukar dan emas menjadi intrumen investasi yang dapat diperjual belikan. 

Dalam konteks jual beli emas dapat dilakukan dengan alat tukar uang yang 

sesuai dengan takaran harga emas yang berlaku. 
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B. Saran 

Berdasarkan pembahasan, kesimpulan di atas maka dapat diberikan saran 

sebagai berikut: 

1. Bagi pemerintah sebaiknya untuk lebih memperhatikan tingkat inflasi agar 

tetap stabil dan tidak meningkat terlalu tinggi dan menjaga kestabilan nilai 

rupiah terhadap dollar agar emas tetap dapat menjadi investasi logam mulia 

yang aman dan mudah. 

2. Bagi masyarakat sebaiknya memperhatikan nilai tukar kurs dollar saat 

hendak menjual atau membeli emas. Saat menjual emas pada saat 

meningkatnya dollar atau nilai tukar kurs dollar. Apabila menjual emas 

disaat nilai tukar kurs dollar menguat maka akan memperoleh harga emas 

yang tinggi daripada menjual emas ketika nilai tukar melemah. 

3. Bagi masyarakat sebaiknya memperhatikan tingkat inflasi saat hendak 

menjual atau membeli emas. Tidak menjual emas ketika tingkat inflasi 

sedang mengalami kenaikan. Hal ini karena harga emas akan menurun 

seiring dengan naiknya tingkat inflasi. Lebih baik menjual emas yang 

dimiliki pada saat emas kembali dilirik para investor sebagai ladang untuk 

melakukan investasi. 

4. Bagi penelitian selanjutnya, sebaiknya dalam melakukan penelitian yang 

sempurna untuk menambahkan variabel lain diluar variabel yang telah 

digunakan dalam penelitian ini seperti kondisi politik dunia, indek harga saham,  

harga  minyak  dunia  keamanan  dunia  dan  keamanan  sosia 
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Tabel l. 12  

Data Harga Emas, Nilai Tukar Inflasi Dan Log Harga Emas Dari Tahun 

2018-2023 

Tahun 

 

Bulan Y (IDR/gr) X1 X2 Log Y 

 

 

 

 

 

2018 

Januari Rp.567.497,56 Rp.13.387,0 3,25% 5,75% 

Februari Rp.579.488,95 Rp.13.740,0 3,18% 5,76% 

Maret Rp.579.692,81 Rp.13.760,0 3,40% 5,76% 

April Rp.586.223,15 Rp.13.910,0 3,41% 5,77% 

Mei Rp.585.557,32 Rp.13.890,0 3,23% 5,77% 

Juni Rp.582.346,53 Rp.14.325,0 3,12% 5,77% 

Juli Rp.580.203,29 Rp.14.415,0 3,18% 5,76% 

Agustus Rp.566.423,19 Rp.14.725,0 3,20% 5,75% 

September Rp.568.088,56 Rp.14.900,0 2,88% 5,75% 

Oktober Rp.570.752,03 Rp.15.200,0 3,16% 5,76% 

November Rp.596.067,97 Rp.14.300,0 3,23% 5,78% 

Desember Rp.563.505,81 Rp.14.375,0 3,13% 5,78% 

 

 

 

 

 

2019 

Januari Rp.597.262,84 Rp.13.970,0 2,82% 5,77% 

Februari Rp.596.586,11 Rp.14.060,0 2,57% 5,77% 

Maret Rp.593.811,21 Rp.14.235,0 2,48% 5,77% 

April Rp.592.429,21 Rp.14.245,0 2,83% 5,78% 

Mei Rp.585.044,11 Rp.14.270,0 3,32% 5,80% 

Juni Rp.603.778,72 Rp.14.125,0 3,28% 5,80% 

Juli Rp.632.868,59 Rp.14.012,0 3,32% 5,84% 

Agustus Rp.636.023,78 Rp.14.180,0 3,49% 5,83% 

September Rp.695.965,01 Rp.14.190,0 3,39% 5,83% 

Oktober Rp.669.247,90 Rp.14.032,0 3,13% 5,82% 

November Rp.680.537,06 Rp.14.100,0 3,00% 5,83% 

Desember Rp.663.744,57 Rp.13.880,0 2,72% 5,84% 

 

 

 

 

 

2020 

Januari Rp.679.437,59 Rp.13.650,0 2,68% 5,86% 

Februari Rp.698.133,62 Rp.14.340,0 2,98% 5,92% 

Maret Rp.726.017,60 Rp.16.300,0 2,96% 5,92% 

April Rp.833.445,49 Rp.14.825,0 2,67% 5,92% 

Mei Rp.822.982,38 Rp.14.575,0 2,19% 5,91% 

Juni Rp.823.525,83 Rp.14.180,0 1,96% 5,97% 

Juli Rp.819.693,49 Rp.14.530,0 1,54% 5,97% 

Agustus Rp.930.575,86 Rp.14.560,0 1,32% 5,96% 

September Rp.930.079,13 Rp.14.840,0 1,42% 5,95% 

 

 

 

 

Oktober Rp.907.502,95 Rp.14.620,0 1,44% 5,91% 

November Rp.887.394,08 Rp.14.090,0 1,59% 5,93% 

Desember 
 
 

Rp.810.974,65 Rp.14.040,0 1,68% 5,93% 
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Tahun 

 

Bulan Y (IDR/gr) X1 X2 Log Y 

2021 

 

 
 

Januari Rp.860.989,66 Rp.14.020,0 1,55% 5,90% 

Februari Rp.842.744,88 Rp.14.240,0 1,38% 5,90% 

Maret Rp.800.715,51 Rp.14.520,0 1,37% 5,92% 

April Rp.802.785,28 Rp.14.440,0 1,42% 5,91% 

Mei Rp.822.820,87 Rp.14.275,0 1,68% 5,92% 

Juni Rp.821.230,11 Rp.14.495,0 1,33% 5,93% 

Juli Rp.830.236,68 Rp.14.460,0 1,52% 5,92% 

Agustus Rp.844.959,74 Rp.14.265,0 1,59% 5,91% 

September Rp.834.217,94 Rp.14.310,0 1,60% 5,91% 

Oktober Rp.808,006,04 Rp.14.165,0 1,66% 5,91% 

November Rp.813.101,80 Rp.14.320,0 1,75% 5,92% 

Desember Rp.819.311,70 Rp.14.250,0 1,87% 5,92% 

 

 

 

 

 

2022 

Januari Rp.839.093,74 Rp.14.380,0 2,18% 5,94% 

Februari Rp.831.328,28 Rp.14.365,0 2,06% 5,95% 

Maret Rp.880.107,43 Rp.14.368,0 2.64% 5,94% 

April Rp.893.252,39 Rp.14.495,0 3,47% 5,95% 

Mei Rp.879.330,16 Rp.14.580,0 3,55% 5,94% 

Juni Rp.859.285,98 Rp.14.895,0 4,35% 5,93% 

Juli Rp.862.772,44 Rp.14.830,0 4,94% 5,94% 

Agustus Rp.841.851,51 Rp.14.840,0 4,69% 5,93% 

September Rp.814.273,65 Rp.15.225,0 4,95% 5,91% 

Oktober Rp.814.030,16 Rp.15.595,0 5,71% 5,91% 

November Rp.821.356,02 Rp.15.730,0 5,42% 5,91% 

Desember Rp.898.458,99 Rp.15.565,0 5,51% 5,95% 

 

 

 

 

 

2023 

Januari Rp.922.441,62 Rp.15.101,0 5,28% 5,96% 

Februari Rp.922.441,62 Rp.15.092,0 5,47% 5,96% 

Maret Rp.922.441,62 Rp.15.303,0 4,97% 5,96% 

April Rp.922.441,62 Rp.14.718,0 4,33% 5,96% 

Mei Rp.922.441,62 Rp.14.678,0 4,00% 5,96% 

Juni Rp.922.441,62 Rp.14.820,0 3,52% 5,96% 

Juli Rp.922.441,62 Rp.14,903,0 3,08% 5,96% 

Agustus Rp.953.124,74 Rp.15.246,0 3,27% 5,98% 

September Rp.899.935,88 Rp.15.280,0 2,28% 5,97% 

Oktober Rp.1.020.296,01 Rp.15.630,0 2,56% 5,95% 

November Rp.1.011.639,66 Rp.15.620,0 2,86% 6,00% 

Desember Rp.1.022.447,32 Rp.15.415,0 2,61% 6,01% 
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